BAB Il

PROFIL MASJID DAN PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH
DALAM MENINGKATKAN KEAGAMAAN JAMAAH DI MASJID JAMI’

DARUSY SYUKUR NGALIYAN SEMARANG

A. Gambaran umum mengenai Masjid Jami’ Darus Syukur Nglian
Semarang
1. Sejarah dan perkembangan Masjid Jami’ Darus SyNwmaliyan
Semarang.

Riwayat berdirinya Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyadalah
tidak lepas dari satu kesatuan yang tidak bisgadkan satu sama
lain, yang sesuai dengan namanya Darus Syukurpyaliiu ada dua
tokok agama yang saling membantu memberikan tanatta s
bangunannya, dan nama masjid itu sendiri di amdnil kedua tokoh
tersebut yang bernama Abdus Syukur dan Durus Suset&lah itu
dari kedua nama tokoh agama ini digabungakan damacdiesebuah
nama Masjid yaitu Masjid Jami’ Darus Syukur Ngafiy@emarang
tersebut, untuk berdirinya Masjid Jami’ Darus Syuksemarang
tersebut mulai dibuka dan diberi nama itu mulauta1981, sebelum
tahun-tahun ini Masjid Ngaliyan inipun sudah bardan sebelumnya
juga belum menjadi Masjid yang besar dan semegkarasy ini,
dulunya itu masih kecil dan bahan-bahannya masbuat dari kayu,

dan disekitar ngaliyanpun belum seramai sekarand\Vifawancara

53



dengan Abdul Jalil selaku ta’'mir Masjid Jami’ Dai$sigukur Ngaliyan
Dan Wahyono, tanggal 1-september-2013).

Dalam perkembangannya, Masjid Jami’ Darus Syukualijan
Semarang tidak hanya sebagai tempat ibadah dan hwada
berkumpulnya umat, tetapi juga sebagai pusat pebngegan dakwah
Islamiyah. Hal ini terlihat dalam kegiatan para gunus dan remaja
masjid dari waktu ke waktu sampai saat ini.

Untuk meningkatkan kemakmuran masjid, para prngitasjid
senantiasa meningkatkan kegiatan-kegiatan yangputelipelayanan
di bidang peribadatan, pendidikan, sosial kemakgéaa, dan bidang
lainnya yang relevan seperti: pengajian, tabligaakkegiatan sosial,
dan peringatan hari besar Islam dengan berbag#tkegkeagamaan
lainnya.

Dalam rangka menghadapi era globalisasi yang ikut
mempengaruhi umat Islam, para pengurus Masjid jsg@antiasa
peranannya dalam kancah ukhuwah Islamiyah. Dengdanya
ukhuwah tersebut dapat dijadikan sebagai landastak membangun
solidaritas dalam kebersamaan umat Islam serta ag&nkeutuhan
umat di Jawa Tengah sehingga tercipta kesatuansaayang lebih
kokoh.

Untuk kegiatan intern Masjid Jami’ Darus Syukur Ny
Semarang senantiasa mengelola manajemen Masjid amleng

manajemen partisipatif, yaitu dengan menjalin ksde@an antar
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komponen vyang ada, sehingga dapat berperan aktlamda
meningkatkan kualitas sumber daya umat, meningkap&ayanan

terhadap umat, dan menjaga konsistensi dalam médrageykan

ukhuwah Islamiyah.

Dalam menghadapi tantangan ke depan upaya yangukila
Para pengurus Masjid antara lain menumbuh kembangksa
kebangsaan dalam kebersamaan, bahu-membahu datagelgiean
manajemen, menyelenggarakan pelatihan, mengembarigk#haga
pendidikan, serta meningkatkan komunikasi dan mési antar
pengurus.

Untuk meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugastug
pengelolaan Masjid, para pengurus Masjid melakukemataan
kelembagaan dalam rangka meningkatkan kepuasanselaangat
kerja yang tinggi. Untuk itu ditetapkan nilai dagateladanan yang
dipakai sebagai acuan dalam pembinaan moral, sikap,perilaku
ukhuwah Islamiyah. Adapun langkah yang ditempubhgpamns Masijid
adalah menerapkan nilai budaya Islami dengan
menumbuhkembangkan nilai moral dalam pengelolaasjinaecara
produktif. Selain itu juga memperbaiki persepsilap@ikir, dan
perilaku yang menyimpang (Soekendro dan Suharf@f:2D-3).

Disadari atau tidak, bahwa suatu pengelolaan maajdn
mempunyai pengaruh yang sangat luas terhadap jamasjid dan

masyarakat Islam pada umumnya. Maka dalam pengelotaatu
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masjid diperlukan sumber daya manusia yang prafabkigang dapat
mengatur masalah-masalah kemasyarakatan yang bedab
langsung dengan masalah kemasjidan. Dengan katamaisjid harus
dikelola oleh orang-orang yang tidak hanya memikiglitas ritual
saja, tetapi juga harus disertai dengan kemampuamamajemen
sebuah organisasi. Karena walau bagaimanapun masgidipakan
sebuah organisasi non profit yang permasalahanidak tkalah
kompleks dengan organisasi yang bersifat profianfira masalah-
masalah masjid yang berhubungan langsung dengara’gam
misalnya: masalah peribadatan dan dakwah, pendidgemeliharaan
kebersihan, pengaturan administrasi, penggunaaanigen, dan lain-
lain. Dengan adanya program-program tersebut, rnekebih dahulu
harus mengetahui tentang bagaimana fungsi danntujidirikannya
masjid. Maka fungsi dan tujuan didirikannya Masjldmi’ Darus
Syukur Ngaliyan Semarang adalah sebagai berikut:
a. Fungsi masjid

1) Sebagai pusat peribadatan

2) Sebagai pusat pendidikan agama Islam

3) Sebagai pusat kebudayaan Islam
b. Tujuan masjid

1) Melayani peribadatan umat Islam

2) Memberikan bimbingan keagamaan kepada umat Islam

3) Meningkatkan syiar Islam
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4) Membantu meningkatkan kesejahteraan umat Islam
Untuk mencapai dan mewujudkan fungsi dan tujuan

tersebut, maka disusunlah organisas'mir untuk dapat
melaksanakan pengelolaan masjid yang meliputi 8lasfitu:
1. Aspek Idarah (manajemen), yaitu mengenai kegiatan yang

menyangkut bidang umum seperti:

a. Perencanaan

b. Pengorganisasian

c. Penggerakan

d. Pengawasan

2. Aspek Imarah yaitu kegiatan yang bersifat peribadatan untuk
memakmurkan masijid.

3. Aspek Ri'ayah yaitu kegiatan pengembangan termasuk orang-
orang yang mengurusi pembangunan dan pengembarasgid m
hendaknya orang-orang yang dalam jiwanya tertanamani
kepada Allah (Soekendro dan Suharto, 2006: 29-31).

2. Struktur Masjid Jami’ Darusy Syukur Ngaliyan Senmara
Struktur organisasi mempunyai arti penting bagigeévlaan
Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semarang, setlahgan
adanya struktur organisasi tersebut maka rencagmtka yang
berkenaan dengan pengelolaan masjid dapat bedategan efektif
dan efisien. Hal ini disebabkan karena setiap tutzgmat di bagi-

bagi dalam kesatuan tugas yang terperinci sesuatietugasnya
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masing-masing, sehingga mencegah terjadinya bentugas dan
akumulasi pekerjaan pada satu bagian tertentu.
Adapun struktur dan susunan organisasi Masjid J&rarus

Syukur Ngaliyan Semarang adalah sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI

MASJID JAMI’ DARUS SYUKUR NGALIYAN

SEMARANG
Pelindunc Penasehi
Ketue
| |
Sekertari Bendahar
Seksi-Seksi
| \ | | |

Seksi Seksi Seksi Seksi Saksi
Pendidikar Perencane Huma: Pembangur Peribadata
Seksi Bidang Remaja || Seksi PHBI Seksi Seksi
Keamana Masiid Pemeliharaz Kebersiha
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(Dokumentasi dari mading Masjid Jami’ Darus SyukgaNyan
Semarang).

3. Susunan struktur organisasi Masjid Jami’ Darus 8yuklgaliyan

Semarang.
PELINDUNG : Ketua Rw 03 Tambakaji Ngaliyan
Lurah tambakaji
Camat Ngaliyan
PENASEHAT : H. Noer Jadi
Purwadi
KETUA : S. Mustofa
SEKERTARIS : Agus Suwarno
Choirun
BENDAHARA : Fauzan
Supono

1. SEKSI PERENCANAAN 1. Muchsan

2. SaifudinZuri

2. SEKSIHUMAS/

PEMBANTU UMUM 1. Romadhon
2. Rusman
3. SEKSI PEMBANGUNAN 1. Soewondo

2. Tosim Hamdi

4. SEKSI PERIBADATAN 1. Ky.Ahmad Sholeh

o

SEKSI PENDIDIKAN 1. Qomalin
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6. SEKSI PHBI

7. SEKSI REMAJA MASJID

8. SEKSIPEMELIH ARAAN

9. SEKSI KEBERSIHAN

10. SEKSI KEAMANAN

sebagai berikut:

1. Penasehat

2. Ky.Imam Rifai
1. Zarkoni

2. Zubaidi
1. Sdr. Achmad So’im
2. Sdr. Sugiyono

1. Susetyo Raharjo

2. Suyudi

1. Totok Surait

2. Kriswara

1.Mast

2. Wahyono

4. Tugas dari Ta'mir Masjid Jami’ Darus Syukur Ngahyaecara umun

a. Memberikan nasehat dan petunjuk baik diminta maupdak

mengenai kebijaksanaan-kebijaksanaan yang akan umaygng

sedang dilaksanakan oleh pengurus yayasan.

b. lkut serta mengawasi kegiatan-kegiatan yayasan.

2. Ketua, mempunyai tugas memimpin Masjid, mengkoardin

dan membagi tugas dan bidang-bidang dalam melaksar@ogram

kerja serta mengendalikannya, memberikan garisjidéed@naan atas

pelaksana program, menciptakan suasana harmoais datjanisasi.
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3. Sekertaris, melaksanakan tugas harian yang bergahunlengan
kesekretariatan Masjid Jami’ Darus Syukur Ngali$@marang.
4. Bendahara, membantu ketua dalam tugas tertentuaksaelakan
fungsi keuangan dalam usaha pendanaan dan mengadeitip
pembukuan keuangan.
5. Saksi Pendidikan
a. Memimpin dan mengarahkan para ketua sub bidang
pendidikan dan pengkajian dalam melakukan kegigtnn

b. Menyelenggarakan pendidikan formal maupun nonmébisecara
profesional dan berkualitas.

c. Ikut berusaha menciptakan masyarakat madani yanmdre dan
bertaqwa kepada Allah SWT lewat kajian-kajian ilmia

6. Saksi Perencanaan
a. Merencanakan dan mempersiapkan langkah-langkahgreguban

fisik dan melaksanakan menurut kemampuan yang ada.
b. Mengolah dan memperbaiki bangunan (Bila diperlukan)
c. Memberi laporan pertanggung jawaban kepada ketua

7. Saksi Humas
a. Membantu ketua Masjid dalam pelayanan hubungayanaisat
b. Mengkoordinir dan melaksanakan mengurus zakat, amrb

kematian, menjengok orang sakit, ta’ziah, membdaktir miskin

atau yatim piatu
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c. Menampung aspirasi masyarakat dan menyampaikard&édqsua
Masijid.

d. Memberi saran-saran pelaksanaan program-programaisgsngan
aspirasi masyarakat.

. Saksi Pembangunan

a. Melaksanakan pembangunan atau rehabilitasi bangueragunan
yang ada di lingkungan, maupun diluar lingkungarsjidadengan
cara dilaksanakan sendiri (swakelola) atau disemnatkdepada fihak
ketiga (diborongkan).

b. Dalam melaksanakan pembangunan, khususnya pemizangun
tambahan atau rehabilitasi atas bangunan induk yelap ada
supaya dipertimbangkan secara cermat.

. Saksi Peribadatan

a. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tertib jundan
berusaha mencari pengganti khatib apabila khatibg ytelah
ditentukan atau ditunjuk tidak datang.

b. Menyusun jadwal Imam dan muadzin untuk sholat jarp&tahun
atau sesuai dengan kebutuhan.

c. Menyelenggarakan kegiatan ibadah rutin / rawatib

d. Membina komunikasi antar jamaah dan antara jange&igan
pengurus seperti majlis ta’lim, pengajian tafsiauaterjemah Al

guran.
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e.

10.

Mengawasi dan mengontrol pelaksanaan kegiatanteiggr sesuai

dengan norma-norma Islam.

Mewadahi aspirasi jamaah (masyarakat) untuk mengegian

dan membina aktivitas masjid terutama yang berhgéurdengan

peribadatan

Membuat laporan kepada ketua.

Saksi Keamanan

a. Bertanggung jawab menjaga dan memelihara fasildaa
perlengkapan masjid

b. Menjaga keamanan pada acara-acara yang bersitzdeints,
seperti acara PHBI

c. Memprogramkan dan mengkoordinir tempat parkir, haakkir
kendaraan maupun parkir sepatu dan sandal.

d. Menjaga keamanan secara umum terhadap aktivitggdma

11. Saksi Remaja Masjid

a.

b.

d.

Mendirikan kepengurusan remaja masjid

Menyelenggrakan kegiatan-kegiatan rutin untuk ramsgperti
paduan suara, bimbingan belajar, rekreasi dan aghag
Mengadakan pengawasan terhadap kegiatan-kegiatahyasi
dan pengembangannya.

Membuat laporan pertanggung jawaban kepada keaisadn
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12. Saksi Pemeliharaan
a. Memprogramkan pembuatan dan memeliahara taman dan
penghijauan pekarangan masjid atau pembuatan psugzaya
masjid tampak indah dan menyenangkan.
13. Saksi Kebersihan.
a. Menjaga kebersihan ruangan masjid, tikar sholamptd
berwudhuk dan sebagainya
b. Membuat jadwal gotong royong (Dokumentasi diandali
mading Masjid Jami’ Darusy Syukur Ngaliyan Semajang
B. Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah di Masjid Jami’ @rus
Syukur Ngaliyan Semarang
Sebuah lembaga jika ingin tercapainya tujuan yaetaht
ditetapkan, maka penerapan fungsi manajemen dakwatak harus
ditetapkan dilembaga tersebut. Fungsi itu antara, lperencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 8esys tersebut
harus dilaksanakan dengan baik. Dan keempat futegsebut harus
diterapkan di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyanntaeang dalam
meningkatkan keagamaan jamaahnya.
Hal ini dapat penilis temukan ketika memgadakanepigan di
Masjid Jami’ Darusy Syukur Ngaliyan Semarang, senfuagsi
manajemen terlaksana dengan baik walaupun masyab&ekurangan

yang perlu diperbaiki. Berikiut penulis uraikan ih@&nelitian di Mas;jid
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Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semarang tentang peaerafungsi
manajemen.

a. Planning (perencanaan).

Perencanaan merupakan tindakan strategis yang rhemua
berbagai kebijakan penting suatu organisasi yarmgdiap dapat
memberikan harapan-harapan yang lebih baik di mesalatang, dan
merupakan tindakan strategis untuk mengatasi peatateEn-
permasalahan yang dihadapi selama ini serta memap&ngkah-
langkah penting yang harus dibuat untuk mengaassifperbagai
kemungkinan yang dianggap akan berdampak negafifidkeleradaan

dan kelangsungan organisasi dimasa mendatangi{H2008: 159).

Dalam sebuah perencanaan diputuskan kegiatan-&egagta
yang harus dilakukan kedepan, bagaimana prosedbaikeuntuk
melaksanakan program agar tujuan dapat tercapai jdga
menetapkan jadwal kapan sebuah program harus Hdakgerta

menetapkan anggaran yang harus dikeluarkan set@ptin.

Adapun aktivitas-aktivitas kegiatan keagamaan giladcukan
di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semarang akasebagai

berikut:

1. Penyelenggaraan shalat lima waktu
Kegiatan sholat berjalan sesuai dengan rencana yang

telah diputuskan melalui rapat, mulai dengan pemggdaraan
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jamaah shalat fardhu (shalat lima waktu) ini sudiadncanakan
siapa muadzinnya, siapa imamnya, begitu pula shaiatat
juga terencana dengan baik, hal ini secara tedifalan sesuai
dengan rencana dari ta’'mir Masjid Jami’ Darus Syu¥galiyan
Semarang, hanya saja bila berhalangan mereka akan
mewakilkan pada yang lainnya.
Dzikir bersama ba’'da sholat fardu

Kegiatan dzikir ba’da shalat fardu ini memang tidak
terencana tapi dari pihak ta’'mir menginginkan ateawajibkan
bagi setiap jamaah apabila habis shalat fardhukumiengikuti
dzikir bersama terlebih dahulu agar tercapai kokasii yang
baik antara satu jamaah dengan jamaah yang lainnya.
Pembacaan syair-syair barzanji

Kegiatan barzanji ini dilakukan untuk meningkatkan
kecintaan kita kepada Nabi kita Muhammad SAW, dsjida
Jami’ Darusy Syukur Ngaliyan Semarang ini kegiayann
direncanakan dengan sematang-matangnya agar kegta
bisa berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan.
Pengajian majelis ta’lim

Pengajian majelis ta’lim merupakan salah satu jairogr
Masjid Jami’ Darusy Syukur Ngaliyan Semarang, melal
program pengajian ini Masjid Jami’ Darus Syukur MNgen

bertekad untuk ikut serta mencerdaskan kehidupaat.u@ieh
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karena itu dalam pengajian majelis ta’lim ini hamig&elola
dengan menggunakan sistem manajemen yang baik.

Pengajian majelis ta’lim ini memerlukan suatu
perencanaan yang jelas supaya kegiatannya bisddmedengan
lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. oleh&ére maka
dalam pengajian majelis ta’'lim Masjid Jami’ Darugulur
Ngaliyan Semarang mempunyai program-program pengace
sebagai berikut:

a. Meneliti dan memeriksa rencana program.
b. Mempersiapkan materi yang dapat dipahamai oleh gama
Masijid Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semarang.

Pembelajaran baca Al-Qur’an

Kegiatan ini juga terencana dengan baik karenaranta
pembelajaran Al-Qur’an yang anak-anak dan dewagsaatikan
guna mencapai keefektivan dalam pembelajaran AlaQudan
pembelajaran Al-Qur’an ini dilaksanakan setiap batthgrib.
Tahlilan dan yasinan

Yasinan dan tahlilan ini merupakan kegiatan ruétia®
Malam Jum’at yang di selenggarakan di Masjid Jabarus
Syukur Ngaliyan Semarang, sebelum kegiatan iniaksdna
juga memerlukan perencanaan yang sangat matanggnigea

yasinan ini digilir dari Rt satu ke Rt yang lainnyatuk lebih
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mempermudah apabila jamaah ingin memberi sesugyhann
atau jajanan setelah yasinan dan tahlilan selesai.
7. Membina jamaah agar sadar dalam untuk melaksarraiaat.
Zakat disini merupakan suatu kewajiban bagi semua
umat muslim karenanya itu di Masjid Jami’ Darusyul@y

Ngaliyan Semarang di adakan bimbingan zakat agaa pa

jamaah di Masjid Darus Syukur Ngaliyan Semarangséialu

sadar untuk melaksanakan zakat pada bulan ramadbrem.
sebelumnyapun dilakukan perencanaan agar kegiatabipaan
zakat bisa berjalan sesuai dengan apa yang dkisgin

b. Organizing(Pengorganisasian)

Setelah rencana tersusun dengan rapi, maka langkgkah
selanjudnya adalah penegasan tanggung jawab, pead&n kerja
itulah yang disebut dengan pengorganisasian. Derayganizing
dimaksud pengelompokan kegiatan yang diperlukamiyp&netapan
susunan oerganisasi serta tugas dan fungsi-fuagssetiap unit yang
ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan sdap
hubungan antar masing-masing unit tersebut.

Pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagaiukeaisan
aktivitas manajemen dalam mengelompokan orang-oraega
penetapan tugas, fungsi, wewenang serta tanggwmap janasing-
masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktvit@ang berdaya

guna dan berhasil guna dalam mencapai yang tefahtakan terlebih
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dahulu.
1. Penyelenggaraan shalat lima waktu
Kegiatan shalat ini dikelompokan dengan jalan mearikén
tugas pada seseorang yang bertanggung jawab daldamgb
muadzin, imam shalat, kebersihan masjid, penyediamwudhu,
kesemuanya itu terorganizir dengan rapi sehingdmtidban para
jamaah benar-benar bisa tercukupi.
2. Dzikir bersama ba’da sholat fardu
Kegiatan dzikir ini diwajibkan untuk para jamaahtetah
melaksanakan shalat fardhu, kegiatan ini sudamnganizir dengan
baik.
3. Pembacaan syair-syair barzanji
Kegiatan inipun sudah terorganizir dengan baika gamaah di
Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliayanpun sudah sadkan
kegiatan pembacaan syair-syair al-barzanji ini, datiap ba'da
isyak para jamaah sudah memepersiapkan diri untl&ksanakan
pembacaan syair-syair al-barzanji ini. Dan kegiatami
dilaksanakan pada minggu malam senin di Masjid J&rarus
Syukur Ngaliyan Semarang.
4. Pengajian majelis ta’lim
Pengorganisasian dakwah dapat dirumuskan sebaggaian
aktivitas menyusun suatu kerangka yang menjadi lvaoagi

segenap kegiatan usaha dakwah dengan jalan menuzemi
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mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakara se
menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerjdadéasatuan
organisasi atau pengurusnya (Shaleh, 1977: 88).

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yamgatsa
menentukan dalam rangka proses kegiatan dakwah patses
kegiatan pengajian yang dilaksanakan oleh Masjmi'J®arus
Syukur  Ngaliyan  Semarang, dimana dalam  proses
pengorganisasian  ini  pengurus masjid membagi atau
mengelompokkan kedalam bidang peribadatan dan dekemagan
cara membagi tugas atau koordinasi dari ketua Saogragan
seksi-seksi dalam kepanitiaan dari awal kegiatakweh itu
dilaksanakan sampai akhir kegiatan.
. Pembelajaran baca Al-Qur’an

Kegiatan ini juga terorganisir dengan baik, kareamaggung
jawab siapa yang akan mempersiapkan dan melaksakakéatan
juga telah terprogram dengan baik.
. Tahlilan dan yasinan

Kegiatan ini juga dapat di organisir sebagaimanaelite
jumpai yang ada di Masjid Jami’ Darus Sykur Ngaliy@emarang,
bahwa ketika malam jum’at pasti diadakan kegiatasinan dan
tahlilan, maka untuk memudahkan kegiatan ini digerh

organisasi, siapa yang menjadi imam dan memimpgiakan ini,
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sehingga pada pelaksanaannya tidak perlu tunjydasrang akan

memimpin kegiatan in
7. Membina jamaah agar sadar dalam untuk melaksarzzkaat.

Dalam pembinaan zakat ini harus dilakukan penergpag
benar-benar dipersiapkan, supaya target yang heddzpai
benar-benar bisa dicapai.
c. Actuating(Penggerakan)

Setelah rencana dibuat, pendelegasian kerjahsdgautuskan
langkah selanjudnya adalah pelaksanaan, yaitu rakanp suatu
kegiatan untuk menggabungkan usaha-usaha anggaia sdfu
kelompok, sehingga melalui tugas-tugas mereka daggtenuhi
tujuan-tujuan pribadi dan kelompok.

Pelaksanaan merupakan bagaian dari proses atanisagi yang
tidak dapat dipisahkan. Karena dalam proses peiaksa manusia
adalah penggerak utama yang merupakan unsur tempedalam
suatu organisasi. Mengatur manusia biasanya sad#éf karena
manusia mempunyai pengetahuan pemahaman dan beldrada.
Untuk dapan menggerakkan pegawainya seorang pemiimgius
mempunyai ketrampilan dibidang manajemen, agargeagan yang
dilakukan pimpinan lembaga Masjid Jami’ Darus Syukigaliyan
Semarang berjalan lebih efektif.

Penggerakan di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliygemarang

dilakukan oleh para kyai dan dalam hal ini belidalah sebagai ketua
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ta’mir Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semaraadapun tujuan
dilakukan penggerakan ini adalah untuk menumbuhkamgertian,
kesamaan pandangan dan semangat kerja, sehingggo@aksana
mendukung dengan suka rela demi tercapainya tijeeama.

Di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semararggmir Masjid
menggerakkan kegiatan didasari oleh kesadarankakeajiaban yang
telah diamanahkan kepada mereka, namun tidak |gpges dari
pengaruh pimpinan. Adapun penggerakan yang dilakuteh para
kyai adalah sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan shalat lima waktu
Dalam kegiatan shalat lima waktu ini, ta’'mir Masgdmi’

Darus Syukur Ngaliyan Semarang selalu memberi rasiiv

kepada jamaah agar mereka tetap rutin dalam markata shalat

lima waktu di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyanns&ang.
2. Dzikir bersama ba’'da shalat fardu

Kegiatan ini pun juga membutuhkan motivasi tersendi
agar setelah selesai shalat para jamaah tidak uaggs
meninggalkan masjid, disini takmir masjid ngaliyaremotivasi
dengan cara setelah selesai dzikir bersama di adaleing atau
tukar pikiran antara satu jamaah dengan jamaah l&ingya,
agar tetap tercipta komunikasi yang baik antar gmgang satu
dengan jamaah yang lainnya

3. Pembacaan syair-syair barjaniji
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Pada kegiatan Al-barzaniji ini juga terdapat moiiwasg
membuat para jamaah sangat antusias untuk meldesana
kegiatan ini yaitu dengan adanya rebana bisa meaamb
semaraknya kegiatan al-barzanji di Masjid Jami’ U3aSyukur
Ngaliyan Semarang.

4. Pengajian majelis ta’'lim

Bagi proses pengajian majelis talim atau dakwah
penggerakan ini mempunyai arti dan peranan yangyasan
penting, sebab diantara fungsi manajemen lainngaggerakan
merupakan fungsi yang secara langsung berhubungagad
manusia (pelaksana). Dalam melaksanakan penggerdam
bidang dakwah ini, Masjid Jami’ Darus Syukur Ngafy
Semarang memberikan motivasi kepada para pelaldanaah
agar dalam pelaksanaan dakwahnya dapat berjal@adefektif
dan efisien. Maka dalam organisasi dakwah dalannh&lasjid
Jami’ Darus Syukur Ngalian Semarang perlu memberika
dorongan dan memberi bimbingan kepada para pelaksan
dakwah.

Dalam setiap kegiatannya, pimpinan selalu memberika
dorongan semangat dan selalu mengadakan bimbirgfangga
organisasi tersebut bisa mencapai tujuan yangapkan.

5. Pembelajaran baca Al-Qur’an

Penggerakkan yang dilakukan oleh ketua takmir Mas;j
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Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semarang dalam bidang

pembelajaran Al- Quran adalah sebagai berikut:

. Membina dan memberikan petunjuk pengadaan sarama da
prasarana pembelajaran Al-Quran
. Membina dan mengurus tenaga pembelajaran Al-Qur'an
. Dan selalu memotivasi anak-anak untuk tetap metigiku
pembelajaran Al-Quran yang dilaksanakan di Masjidmi’
Drausy Syukur Ngaliyan Semarang.
Tahlilan dan yasinan

Kegiatan tahlilan ini sudah menjadi suatu kegiayang
rutin dilakukan di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaiy
Semarang, dan para jamaahnya pun sudah melaksangkanni
dengan baik dan kegiatan ini juga sudah terlaksasaai dengan
yanag diinginkan.
Membina jamaah agar sadar dalam untuk melaksarzzita.

Penggerakan dalam bidang zakat ini adalah pimpinan

Masjid Jami’ Darusy Syukur Semarang memberikan vastidan
bimbingan kegiatan panitia zakat dalam melaksanakgasnya,

yaitu:

a. Memberikan bimbingan kepada panitia zakat dalam
melaksanakan tugasnya, yaitu:. mengumpulkan dan

membagikan zakat kepada yang berhak menerimanya.
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d. Controlling (Pengawasan)

Semua fungsi manajemen diatas akan berjalan asecar
efektif tanpa adanya fungsi pengawasan atau kontf@hgsi
pengawasan ini dijadiakan sebagai sarana kontrdargsungnya
sebuah kegiatan. Tanpa adanya fungsi pengawasaa hkegjatan
yang dilakukan oleh ta’mir Masjid Jami’ Darus Syukhgaliyan
Semarang akan berjalan asal-asalan.

Pengawasan sendiri memiliki fungsi sebagai pengang atau
untuk menjaga stabilitas untuk mencapai keseimbanga
Bagaimanapun juga pimpinan harus mampu apa yaregjakiannya
atau merubah standar yang digunakan sekarang umerkgukur
pelaksanaan. Sehingga dalam fungsi pengawasanngepiapinan
bisa merubah dan memperbaiki apa yang dikerjakbia pda
penyimpangan-penyimpangan ditengah jalan yang tidasuali
rencana semula.

Dalam menjalankan pengawasan ta’mir Masjid Jabdrus
Syukur Ngaliyan Semarang, fungsi pengawasan diakudeh KH.
Abdul Jalil Al- Utsmani. Sebagai seorang pimpinaadach hal ini
desebut sebagai sesepuh, beliau juga mengadakgavyesan dalam
kegiatan-kegiatan yang dilakukan seperti sebagéiuie
1. Penyelenggaraan shalat lima waktu

Sebelum dilaksanakan shalat jamaah biasanya taiasjid

berkeliling di masyarakat sekitar masjid ngaliyanntuk
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memastikan bahwa masyarakat atau jamaahnya sudah
melaksanakan kegiatan shalat jamaah di Masjid Jdpairus
Syukur Ngaliyan Semarang.
. Dzikir bersama ba’da sholat fardu

Dalam kegiatan ini sudah bisa terlaksana dengahn da
sesuai dengan keinginan jadi tidak perlu dilakukanatu
pengawasan secara khusus.
. Pembacaan syair-syair barjanji

Pengawasan dalam kegiatan al-barzanji ini tidakuper
dilakukan karena jamaah di Masjid Jami’ Darus SyuKgaliyan
Semarang ini sedah sangat antusias sekali dalamgikiten
kegiatan ini, sehingga kegiatan inipun sudah tedak dengan
baik.
. Pengajian majelis ta’lim

Pengawasan sebagai fungsi manajemen yang teradkhir i
didalamnya mengandung fungsi-fungsi mengontrol ipataksana
suatu aktivitas pengajian majelis ta’lim atau dakweang telah
direncanakan sebelumnya. Karena dengan pengawasaapat
diketahui berhasil tidaknya suatu kegiatan dakwah.

Pengawasan yang dilakukan Masjid Jami’ Darus Syukur
Ngaliyan Semarang dalam bidang dakwah ini dilakukeaa
waktu kegiatan sedang berlangsung supaya bisa tadnge

kelebihan dan kekurangan kegiatan dakwah tersebah d
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mengantisipasi apabila ada kendala-kendala yanggimaembat
kegiatan tersebut.
. Pembelajaran baca Al-Qur’an

Untuk dapat mengetahui secara langsung kegiatan
pembelajaran Al-Quran, pimpinan Masjid Jami’ Dar8gukur

Ngaliyan Semarang melaksanakan pengawasan setiarsaperti:

a. Mengawasi pelaksanaan proses pembelajaran
b. Meneliti dan memeriksa konsep laporan pertanggamglpan
keuangan bulanan secara rutin

Setelah mengadakan pengawasan dan mengetahuildmasil
kegiatan tersebut, pimpinan membandingkan antalakgsnaan
kegiatannya dari hasil kenyataannya, sehingga Ulemggsbisa
mengadakan perbaikan terhadap penyimpangan-penygapa

yang terjadi dalam bidang pembelajaran Al-Qur’'asdbut.

. Tahlilan dan yasinan
Tahlilan merupakan kegiatan yang sangat melekaatidih
para jamaah di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyaam@rang
sehingga tanpa disuruhpun mereka sudah melaksarkaigatan
ini, dan kegiatan ini sudah rutin dilakukan setiaglam jum’at.
. Membina jamaah agar sadar dalam untuk melaksarraiaat.
Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan Masjid 'Jami
Darus Syukur Ngaliyan Semarang dalam membina zakat

adalah dilakukan dengan cara:
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a. Mengawasi kegiatan panitia zakat dalam melaksanakan
tugasnya

Dengan adanya sistem manajemen tersebut maka masijid
jamaah, sistem, sumber dana dan penggunaannyakedgatan-
kegiatan yang ada di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngal
Semarang akan berjalan dengan lancar dan sesugarderang
diharapkan, sehingga Masjid Jami’ Darus Syukur Ngal
Semarang dapat menjadi pusat kegiatan umat yangat dap
menciptakan masyarakat atau jamaah yang ada dilsekenasjid
menjadi masyarakat yang baik, sejahtera, rukun,adalan selalu
berada dalam lindungan Allah SWT ( Wawancara dengpk

Abdul jalil pada tanggal 3- September 2013)

C. Pembinaan keagamaan jamaah di Masjid Jami’ Darus Sykur

Ngaliyan Semarang

Jamaah menurut bahasa adalah sejumlah besar maatasia
sekelompok manusia yang berhimpun untuk mencapariyang sama.
Sedangkan menurut syari'at jama’ah adalah masyarakeum dari

penganut Islam yang bersepakat atas suatu masalah.

Masijid tidak cukup hanya dibangun dan didirikann@anannya
tidak ada artinya apabila tidak ada yang memaknmmka Umat Islam
diperintahkan oleh Allah SWT untuk memakmurkanrsehingga masjid

tidak sepi dan kosong dari berbagai aktivitas yaeguai dengan fungsi
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masjid tersebut yaitu sebagai tempat ibadah daat ebudayaan Islam.
Adalah tugas dan tanggung jawab seluruh umat Islantuk

memakmurkan masjid yang mereka bangun.

Setiap masjid akan berdiri tegak apabila masjid ntempunyai
jamaah, masjid tanpa jamaah menandakan bahwa madsjididak
berfungsi sebagai pusat kegiatan jamaah. Salatkegtatan masjid yang
penting adalah pembinaan jamaah, melalui kegiatanamaah masjid
diaktifkan dan ditingkatkan kualitas iman, ilmu damal ibadah mereka
sehingga mereka menjadi muslim dan muslimah yangkie kaffah atau

menyeluruh.

Sementara itu hubungan pengurus masjid dengan lamaa
merupakan hubungan antdaeemir dengan umatnya. Dalam arti pengurus
masjid memiliki kewajiban dan tanggung jawab unpémbinaan dan
kemajuan umat baik secara material maupun secama.rdikalau terdapat
anggota jamaah yang menghadapi kesulitan atau mpandaisibah, maka
pengurus masjid memiliki kewajiban untuk mencalanakeluarnya atau
menyantuninya. Bila terdapat orang yang tidak mamaw fakir miskin
(kesulitan untuk menghidupi diri dan keluarganyagka pengurus masjid
perlu mencari penyelesaian masalahnya baik menyay ataupun
mencarikan pekerjaan atau melatih mereka agar dapaviraswasta

(Supardi, 2001: 31).
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Dalam bidang dakwah ini strategi dan kegiatan yang
dilaksanakan oleh Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliy@emarang

dalam rangka proses pembinaan jamaah antara lzagaieberikut:

1. Penyelenggaraan shalat lima waktu

2. Dzikir bersama ba’'da sholat fardu

3. Pembacaan syair-syair barjanji

4. Pengajian majelis ta’'lim

5. Pembelajaran baca Al-Qur'an

6. Tahlilan dan yasinan

7. Membina jamaah agar sadar dalam untuk melaksarzaikar.
Selain membina dan melaksanakan shalat lima waktara
berjama’ah, Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Seang juga
melakukan pembinaan jamaah dalam pelaksanaan ghai&it.
Untuk menyelenggarakan shalat jum’at, segala sesyatperiu
dipersiapkan terlebih dahulu, mulai dari masalalsateh yang
bersifat teknis sampai pada tahap pelaksanaanngperts
pembersihan tempat wudhu, tempat parkir, tempatipan sandal
dan sepatu, penyusunan jadwal khatib, imam dars&bagainya.

Khusus untuk shalat jum’at dan shafeti® sunah

berjama’ah seperti shalat tarawih, shalat led,ldianlainnya diatur
secara tertib tanpa meninggalkan kebiasaan yanghsbdrjalan,

dengan melibatkan para ulama atau muballigh di KS#marang
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yang dijadwalkan secara bergantian atau bergilidengan
menjunjung tinggi ukhuwah Islamiyah.

Dalam hal lainnya di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngah
Semarang juga melaksanakan dzikir bersama ba’dat dhedhu,
Berdzikir sesudah shalat merupakan sunnah yandhgidemalkan
dan dicontohkan oleh Nabi SAW. Dan dzikir juga npakan
ibadah yang sangat disunnahkan dan salah satu skebia
rasulullah SAW.

Pembacaan syair-syair Al-barzanji adalah sebuapakaris seni
sastra yang memuat kehidupan Nabi Muhammad SAW.aMak
sesungguhnya barzanji itu baik yaitu meningkatkatirkaan
kepada Nabi Muhammad SAW.

Dalam rangka proses pembinaan jamaah melalui bidang
peribadatan dan dakwah ini Masjid Jami’ Darus SyuKgaliyan
Semarang berusaha sebaik mungkin untuk menariktjanaaah
dan memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya tephamhra
jamaah dengan cara mengadakan kegiatan-kegiataertisep
ceramah-ceramah keagamaan, pengajian rutin yaitgraa
Gambang Syafa'at, peringatan-peringatan hari bedstam,
pengelolaan zakat, infaq dan shadagah yang kemulileagikan
kepada para mustahik, penyembelihan hewan qurbamgdh
adanya kegiatan-kegiatan tersebut, diharapkanjparaah merasa

tertarik untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yangakilanakan di

82



Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semarang. Padéan
ramadhan kegiatan sub bidang dakwah Masjid jugakukian
dengan cara pengajian kitap kuning setiap sore etag buka,

dan dipimpin oleh KH. Abdul Jalil.

Selain itu juga dalam bidang ini merencanakan dan
menyelenggarakan pengajian akbar dalam rangka nmegmgae
hari-hari besar Islam dengan menghadirkan mubalégdkenal dari

luar daerah untuk memperingati peristiwa-peristi@rgentu.

Pembelajaran baca Al-Quran juga ada di Masjid Jdbarus
Syukur Naliyan ini pembelajarannya dilakukan setibp’da
magrib.
Yasinan dan tahlilan
Yasinan merupakan subuah kegiatan yang rutin

dilaksanakan di Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliy@@marang.
Kegiatan ini mungkin saja dapat dikategorikan sabadgtivitas
sosial budaya keagamaan, tetapi dapat juga dimk#suidbadah
ritual.
Pembinaan zakat

Selain mengadakan pembinaan dalam bidang perilmadsiba
bidang peribadatan dan dakwah Masjid Jami’ Darusik@y
Ngaliyan Semarang juga mengadakan pembinaan dadpidakat.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui acara-acara sepeemberi

contoh terlebih dahulu bagaimana zakat terpadusiitzakan.
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Seringkali tidak mudah untuk mengubah pandangan sikap
jamaah. Motivasi dengan tatap muka sering dikatadebagai
verbal hanya teoritis. Untuk lebih meyakinkan makaMasjid
Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semarang diadakan meoban
pelaksanaan zakat terpadu atau terorganisasi ini.

Dengan diadakan percontohan ini bisa membuat paragh di
Masjid Jami’ Darus Syukur Ngaliyan Semarang ini gesti
bagaimana pentingnya mengeluarkan zakat bagi dirdig dan
zakat sebagai kewajiban agama yang bersifat kemsstan harus
benar-benar difahami. Artinya zakat tidak asal rthilkan,
melainkan harus menggunakan pengetahuan tentaggutigan
sekitarnya. Zakat harus memberantas kemiskinamuantiptakan
kemakmuran. Zakat juga harus mampu menjembatasapeéaraan
si kaya dan si miskin.

Zakat harus mampu merubah kehidupan umat, yangyedi
penerima zakat menjadi pemberi zakat (muzakki).gaanbegitu
cara-cara zakat yang tradisional, pelaksanaan gemg-diam atau
bersifat langsung, kurang dapat mencapai tujuakatZaendaknya
dikumpulkan dan didayagunakan dengan memperhakitadisi si
penerima zakat, agar tidak berkepanjangan hidupandal
kemiskinan (Wawancara dengan KH. Abdul Jalil, taiggd-3-

september-2013).
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